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Pada hakekatnya, dalam diri manusia ada fitrah untuk senantiasa berbuat baik dan

menjauhkan diri dari perbuatan jahat. Nurani manusia selalu merindukan kedamaian dan
ketenangan. Jauh di dalam lubuk hati manusia, pada dasarnya selalu ada kerinduan untuk terus
menerus mengikuti jalan agama yang benar. Inilah fitrah manusia yang sesungguhnya, fitrah
yang diajarkan Islam.

Maka ketika manusia tergelincir berbuat kejahatan yang menghinakan dirinya serta
menghancurkan nilai-nilai kemanusiaan dan agamanya, Allah mengingatkan mereka melalui
firmannya. Dalam Q. S. al-Rum: 30 ditegaskan: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.”

Rasulullah saw. melalui salah satu hadisnya juga menyebutkan bahwa pada dasarnya
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setiap anak manusia dilahirkan dalam keadaan suci, tak bernoda. Rasul menegaskan: “Setiap
anak dilahirkan dalam keadaan suci. Maka tergantung pada kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak seorang Yahudi, Nashrani, atau Majusi”.

Dari dua landasan teologis di atas, jelaslah bahwa dalam diri manusia ada potensi bersih
dan suci. Prinsip kebaikan ini diakui oleh seluruh umat manusia, sedangkan kejahatan akan
senantiasa mengantarkan manusia menuju kehinaan dan kesengsaraan.

Ironisnya, banyak di antara kita yang melupakan fitrah insaniyah (kemanusiaan) kita.
Sebagian besar kita justru dipengaruhi, bahkan dikuasai oleh nafsu. Kita menjadikan nafsu
sebagai ilah (tuhan) dalam kehidupan ini. Padahal Allah SWT secara tegas mengecam para
budak ‘nafsu’ dengan firman-Nya: “Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? atau
apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu
tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya.” (Q.S. Al-
Furqgan: 43-44)

Betapa nista dan hinanya gelar yang disematkan AllahSWT kepada para pemuja nafsu.
Mereka diibaratkan seperti binatang, bahkan jauh lebih hina dari binatang tersebut. Dan jelas,
tempat yang telah disiapkan bagi mereka adalah neraka Jahannam (Q. S. Al-A’raf: 179)

Bagi manusia yang masih sadar akan eksistensi kemanusiaannya, tentu ia tidak mau
direndahkan derajatnya, ia akan mempertahankan fitrah kemanusiaannya. Bahkan, ia akan
selalu berusaha meningkatkan derajat serta kualitas kemanusiaannya. Tetapi bagi mereka yang
telah dibutakan mata hatinya oleh dekapan nafsu, ia akan terlena dan terbuai, tidak
memedulikan lagi fitrah kemanusiaannya yang suci. Ia akan terlelap dalam bisikan nafsu,
sampai akhirnya maut datang menjemputnya. Na’'udzubillahi min dzalik.

Semoga kita termasuk manusia-manusia yang senantiasa menjaga fitrah insaniyah Kkita,
menyadari eksistensi kemanusiaan kita, sehingga mengarungi hidup dan kehidupan di dunia ini
selalu berada dalam bimbingan wahyu Ilahi. Amin.

* Ruang Inspirasi, Rabu, 12 Mei 2021/ 30 Ramadan 1442 H.
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